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ABSTRACT 

Parental supervision is a key determinant influencing adolescent behavior, particularly in 

preventing delinquency within the school environment. This study aims to analyze the 

relationship between parental monitoring and students’ delinquent tendencies while explaining 

the mechanisms through which parental roles shape adolescents’ social–emotional 

development. This research employs a qualitative method using a literature study approach 

based on accredited journal sources to obtain comprehensive theoretical and empirical insights. 

The findings indicate that parental supervision significantly contributes to developing students’ 

discipline, self-control, and emotional stability through behavioral monitoring, supportive 

communication, and consistent rule-setting. Furthermore, collaboration between parents and 

schools strengthens the prevention of deviant behavior and fosters a supportive learning 

environment conducive to healthy adolescent development. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena kenakalan siswa di sekolah semakin menjadi perhatian serius dalam konteks 

pendidikan modern (Jensen, 2021). Peningkatan kasus perundungan, pelanggaran tata tertib, 

agresivitas verbal, hingga perilaku menyimpang lainnya menunjukkan bahwa problem perilaku 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, tetapi juga oleh dinamika keluarga, 

terutama pola pengasuhan dan pengawasan orang tua. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa 

pengawasan orang tua berperan penting dalam membentuk kontrol diri dan perilaku prososial 

anak (Chan, 2023). Dalam konteks tersebut, keluarga menjadi sistem pertama yang membentuk 

karakter dan perilaku anak sebelum mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lebih 

luas. 

Di tengah perkembangan teknologi informasi, perubahan gaya hidup keluarga, dan 

meningkatnya beban kerja orang tua, intensitas pengawasan terhadap anak mengalami 

penurunan signifikan. Kondisi ini membuka peluang lebih besar bagi anak untuk terlibat dalam 

perilaku berisiko, termasuk kenakalan di lingkungan sekolah. Studi yang dilakukan oleh Zheng 

et al. (2024) menunjukkan bahwa penurunan kualitas komunikasi orang tua–anak berkorelasi 

dengan meningkatnya perilaku disfungsional pada remaja. Hal ini menegaskan urgensi 

pengawasan orang tua sebagai faktor protektif terhadap munculnya kenakalan. 
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Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara pengawasan orang tua 

dan kenakalan remaja, sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada lingkup 

masyarakat secara umum, bukan pada konteks sekolah sebagai ruang sosial utama bagi siswa. 

Selain itu, research gap tampak dari temuan-temuan yang tidak konsisten; beberapa penelitian 

menunjukkan hubungan signifikan (Rahmawati, 2021), namun penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa pengawasan orang tua bukan satu-satunya determinan kenakalan, sebab 

faktor teman sebaya dan lingkungan sekolah juga memainkan peran kuat (Chen et al., 2022). 

Ketidakkonsistenan tersebut memperlihatkan perlunya penelitian lebih mendalam pada 

konteks kenakalan yang terjadi secara spesifik di sekolah. 

Research gap berikutnya muncul dari terbatasnya kajian yang menempatkan 

pengawasan orang tua sebagai variabel yang dipetakan berdasarkan bentuk-bentuk kenakalan 

di sekolah, seperti pelanggaran disiplin, ketidakhadiran, perilaku agresif, maupun 

penyalahgunaan gawai di kelas. Padahal, pemetaan tersebut penting untuk memahami pola 

pengaruh pengawasan orang tua terhadap variasi kenakalan secara lebih terstruktur. Selain itu, 

literatur terbaru menekankan bahwa intensitas pengawasan harus dilihat bukan hanya dari 

frekuensi, tetapi juga kualitas interaksi orang tua–anak (Anis et al., 2022).Kesenjangan inilah 

yang mendorong perlunya penelitian yang lebih kontekstual dan komprehensif. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara pengawasan orang tua dengan kenakalan siswa di sekolah. 

Penelitian diarahkan untuk memahami sejauh mana pengawasan orang tua mempengaruhi 

intensitas dan bentuk-bentuk kenakalan yang muncul di lingkungan sekolah. Selain itu, 

penelitian ini berupaya memberikan pemahaman empiris yang dapat digunakan oleh guru, 

konselor, maupun pembuat kebijakan sekolah dalam merumuskan strategi preventif untuk 

menekan perilaku menyimpang siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual mengenai hubungan 

antara pengawasan orang tua dan kenakalan siswa di sekolah, sehingga tidak memerlukan 

pengumpulan data empiris secara langsung di lapangan. Studi literatur memberikan ruang bagi 

peneliti untuk menelaah secara mendalam berbagai teori, model, dan temuan penelitian yang 

relevan, sehingga pemahaman mengenai dinamika kenakalan siswa dapat dibangun secara 

komprehensif berdasarkan pengetahuan ilmiah yang telah tersedia. 

Sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini mencakup jurnal nasional dan 

internasional, buku akademik, laporan penelitian lembaga profesional, serta regulasi dan 

pedoman resmi yang berkaitan dengan pengasuhan, pendidikan, serta pembinaan perilaku 

siswa. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan 

kemutakhiran publikasi agar landasan konseptual yang dibangun memiliki tingkat keandalan 

yang tinggi. Literatur tersebut ditelaah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kenakalan siswa, 

faktor penyebab, model pengawasan orang tua, serta mekanisme pengaruh pola pengawasan 

terhadap perilaku siswa di sekolah. 

Proses analisis data dilakukan melalui teknik content analysis. Prosedur ini dimulai 

dengan membaca literatur secara mendalam, menyeleksi informasi penting, dan 

mengorganisasikannya ke dalam tema-tema utama seperti pola pengawasan orang tua, bentuk 

kenakalan di sekolah, faktor internal dan eksternal siswa, serta konteks pendidikan modern. 

Selanjutnya, berbagai perspektif yang ditemukan dibandingkan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih kaya mengenai hubungan antarvariabel. Tahap interpretasi dilakukan 
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dengan merumuskan hubungan konseptual antara pengawasan orang tua dan kenakalan siswa 

berdasarkan pola-pola temuan yang muncul dari literatur. 

Pendekatan studi literatur juga memungkinkan peneliti mengevaluasi bagaimana 

karakteristik keluarga, kualitas komunikasi orang tua–anak, dan intensitas pengawasan 

berkontribusi dalam pencegahan perilaku menyimpang siswa (Creswell & Creswell J David, 

2018; Dopp et al., 2019). Selain itu, penelitian ini menyoroti faktor lingkungan sekolah yang 

turut memengaruhi efektivitas pengawasan orang tua, sehingga analisis yang dihasilkan tidak 

hanya terfokus pada aspek keluarga, tetapi juga pada interaksi siswa dengan lingkungan 

sosialnya. 

Dengan demikian, metode penelitian kualitatif berbasis studi literatur memberikan 

dasar analitis yang kuat untuk memahami hubungan antara pengawasan orang tua dan 

kenakalan siswa di sekolah. Pendekatan ini sekaligus memungkinkan penelitian memberikan 

kontribusi konseptual yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik, konselor sekolah, dan peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan strategi pencegahan kenakalan siswa yang lebih efektif 

dan kontekstual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa di Sekolah 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa kenakalan siswa di sekolah tidak hanya 

terbatas pada perilaku yang bersifat fisik atau agresif, tetapi mencakup spektrum perilaku yang 

luas dan beragam. Bentuk kenakalan yang sering ditemui meliputi pelanggaran disiplin kelas, 

bolos sekolah, perilaku agresif verbal maupun nonverbal, perundungan, keterlibatan dalam 

kelompok sebaya berisiko, serta penyalahgunaan gawai di ruang kelas. Di era digital, 

kenakalan juga berkembang menjadi bentuk cyberbullying, penyebaran konten negatif, dan 

penggunaan media sosial selama pembelajaran yang mengganggu proses belajar (Wang et al., 

2023). 

Selain itu, terdapat perilaku laten seperti manipulasi tugas, ketidakjujuran akademik, 

dan sabotase kecil terhadap fasilitas sekolah yang sering tidak terdeteksi. Beragam bentuk 

kenakalan ini merupakan manifestasi dari dinamika perkembangan remaja yang berada pada 

fase eksplorasi identitas dan berada dalam tekanan sosial yang tinggi di lingkungan sekolah 

(Zhu & Shek, 2020). Dengan demikian, pemetaan bentuk kenakalan menjadi langkah penting 

untuk memahami fokus intervensi yang relevan dalam konteks pendidikan. 

Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Siswa 

Kenakalan siswa merupakan hasil interaksi multifaktor yang melibatkan aspek 

individu, keluarga, sekolah, dan komunitas. Faktor internal mencakup lemahnya pengendalian 

diri, ketidakstabilan emosi, dan kemampuan pemecahan masalah yang belum matang. Remaja 

dengan kemampuan regulasi emosi yang rendah lebih rentan menunjukkan perilaku agresif dan 

impulsif (Pei et al., 2020). Dari sisi keluarga, dinamika yang tidak harmonis, gaya pengasuhan 

permisif atau otoriter, serta lemahnya komunikasi orang tua–anak menjadi faktor signifikan 

yang meningkatkan peluang kenakalan muncul (Baumrind, 2013). 

Lingkungan sekolah turut memberikan kontribusi melalui iklim belajar yang tidak 

suportif, hubungan guru–siswa yang tidak positif, serta lemahnya penerapan tata tertib yang 

konsisten. Faktor teman sebaya juga memiliki pengaruh kuat karena remaja cenderung 

mengadopsi perilaku kelompok untuk memperoleh penerimaan sosial (Reinke et al., 2022). 

Pada level komunitas, lingkungan tempat tinggal yang tidak aman, budaya kekerasan, dan 

paparan media turut memperkuat risiko kenakalan. Dengan demikian, kenakalan siswa tidak 

dapat dipahami secara linier, melainkan sebagai fenomena multidimensi yang menuntut 

pendekatan analisis yang holistik. 
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Karakteristik Pengawasan Orang Tua dalam Pembentukan Perilaku Siswa 

Pengawasan orang tua merupakan salah satu determinan penting dalam pembentukan 

perilaku remaja. Pengawasan tidak hanya mencakup pemantauan aktivitas fisik anak, tetapi 

meliputi kualitas komunikasi, kelekatan emosional, dan kepekaan terhadap perubahan perilaku. 

Orang tua yang efektif dalam pengawasan biasanya menerapkan monitoring perilaku, 

pemahaman terhadap aktivitas harian, mengenal lingkungan pergaulan, serta memantau 

penggunaan teknologi dan media sosial secara sehat (Van Schoors et al., 2023). 

Model pengasuhan yang demokratis tegas namun hangat terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan regulasi diri dan mengurangi kecenderungan perilaku 

menyimpang. Sebaliknya, pengawasan yang longgar atau tidak konsisten menciptakan ruang 

bagi remaja untuk melakukan perilaku berisiko tanpa batasan yang jelas(Heffer & Willoughby, 

2021). Pengawasan yang terlalu ketat juga dapat berdampak negatif jika menghambat 

kemandirian dan memicu pemberontakan. Dengan demikian, efektivitas pengawasan sangat 

ditentukan oleh keharmonisan relasi antara orang tua dan anak serta kemampuan orang tua 

menyesuaikan pola pengawasan dengan perkembangan psikososial remaja. Pada konteks ini, 

pengawasan tidak hanya menjadi instrumen kontrol perilaku, tetapi juga sebagai fondasi 

pembentukan nilai, moral, dan tanggung jawab sosial siswa. 

Hubungan Pengawasan Orang Tua dengan Kenakalan Siswa di Sekolah  

Analisis literatur menunjukkan hubungan yang kuat dan konsisten antara pengawasan 

orang tua dan kecenderungan siswa melakukan kenakalan di sekolah. Remaja yang 

memperoleh pengawasan intensif, disertai komunikasi yang terbuka dan hubungan emosional 

yang hangat, memiliki kecenderungan lebih rendah untuk terlibat dalam perilaku menyimpang 

(Wijayanti et al., 2020). Pengawasan berfungsi sebagai faktor protektif karena memberikan 

struktur perilaku yang jelas, meningkatkan kontrol diri, serta mengurangi peluang anak 

terpapar pengaruh kelompok sebaya yang negatif. Siswa yang merasa diperhatikan dan 

dihargai oleh orang tua juga menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi terhadap aturan 

sekolah. 

Sebaliknya, remaja yang tidak mendapatkan pengawasan memadai lebih rentan 

terhadap perilaku kenakalan seperti perundungan, pelanggaran disiplin, dan agresivitas, 

terutama karena kurangnya pedoman perilaku yang internalisasi dari rumah (Baeg et al., 2020). 

Minimnya pengawasan juga membuat remaja lebih mudah terlibat dalam perilaku impulsif dan 

mencari pengakuan dari teman sebaya melalui tindakan menyimpang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengawasan yang efektif tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap perilaku 

siswa, tetapi juga secara tidak langsung melalui pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. 

Implikasi Temuan bagi Strategi Pencegahan dan Penanganan Kenakalan di Sekolah 

Temuan penelitian memiliki implikasi strategis bagi sekolah dalam merancang 

kebijakan pencegahan dan penanganan kenakalan. Pertama, sekolah perlu memperkuat peran 

guru BK melalui program konseling berbasis pencegahan, asesmen perilaku, dan 

pendampingan psikososial siswa secara berkelanjutan. Layanan BK perlu mengintegrasikan 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan guru, wali kelas, dan orang tua untuk memastikan 

respons yang komprehensif terhadap perilaku berisiko. 

Kedua, sekolah perlu membangun iklim kelas yang positif melalui penguatan disiplin 

yang konsisten, peningkatan kualitas hubungan guru–siswa, serta penerapan program 

pembinaan karakter. 

Ketiga, keterlibatan orang tua menjadi komponen esensial. Sekolah perlu membangun 

sistem komunikasi dua arah dengan orang tua, mengadakan pelatihan pengasuhan positif, serta 

memfasilitasi forum diskusi keluarga–sekolah untuk meningkatkan kualitas pengawasan di 

rumah (Goulet et al., 2024). 
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Keempat, intervensi berbasis komunitas seperti kegiatan ekstrakurikuler, peer 

education, dan promosi literasi digital perlu dikembangkan untuk memberikan alternatif 

perilaku positif bagi siswa. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas merupakan 

kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan bebas dari perilaku 

menyimpang. Dengan pendekatan ini, upaya pencegahan kenakalan tidak hanya menyasar 

perilaku yang sudah muncul, tetapi juga memperkuat faktor protektif yang menekan potensi 

kemunculan kenakalan di masa depan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengawasan orang tua memiliki peran sentral 

dalam mencegah dan mengurangi kenakalan remaja di sekolah. Bentuk pengawasan yang 

dilakukan melalui pemantauan aktivitas sehari-hari, perhatian emosional, kedekatan 

komunikasi, serta penegakan batasan perilaku berkontribusi langsung pada pembentukan 

kontrol diri dan karakter positif siswa. Pola asuh yang hangat dan konsisten terbukti mampu 

menciptakan rasa aman dan kedisiplinan sehingga siswa cenderung terhindar dari perilaku 

menyimpang. Selain itu, sinergi antara sekolah, guru BK, dan orang tua menjadi faktor penting 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dan suportif bagi perkembangan 

remaja. Dengan demikian, pengawasan keluarga bukan hanya menjadi mekanisme kontrol, 

tetapi juga fondasi pembentukan perilaku adaptif yang mendorong siswa menuju 

perkembangan moral, sosial, dan akademik yang sehat. 
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